BAB 7

PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ditemukan koloni bakteri pada lalapan selada sebelum dilakukan pencucian
menggunakan air mengalif méupun teknik blansir.

2. Ditemukan penurunan jumlah koloni bakteri pada lalapan selada yang telah
dicuci menggunakan air mengalir.

3. Ditemukan penurunan yang lebih besar terhadap jumlah koloni bakteri pada
lalapan selada yang telah dicuci menggunakan teknik blansir selama 1 menit,
3 menit, dan 5 menit, dimana kematian koloni bakteri lebih banyak pada
teknik blansir selama 5 menit.

4. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna terhadap pertumbuhan koloni bakteri pada lalapan sayuran selada
(Lactuca sativa L.) yang dilakukan pencucian' menggunakan air mengalir dan

teknik blansir.
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7.2 Saran

1. Disarankan agar mencuci lalapan selada menggunakan teknik blansir dengan
suhu 60°C selama 5 menit agar terhindar dari kontaminasi bakteri.

2. Disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi
bakteri pada lalapan selada di Kota Padang.

3. Disarankan kepada Dinas Kesehatan Kota Padang dan Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatera Barat agar membuat kebijakan pengawasan hygiene

sayuran mentah-seperti sayuran selada.
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